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Abstrak  
Gelar Seni Budaya Daerah merupakan kegiatan tahunan  yang diselenggarakan setiap bulan oleh 
UPT Taman Budaya Jawa Timur. GSBD diikuti oleh beberapa daerah di wilayah Jawa Timur. 
Dalam rangkaian kegiatannya terdapat beberapa acara yang dibagi dalam waktu dua hari. Salah 
satunya adalah pertunjukan Astungkara dimalam hari pertama. Pertunjukan Astungkara adalah 
sebuah bentuk do’a yang dikemas menjadi sebuah pertunjukan berupa tarian atau nyanyian. 
Untuk mengkaji bagaimana transformasi penyajian do’a pada pertunjukan Astungkara yang 
diselenggarakan dalam Gelar Seni Budaya Daerah di UPT Taman Budaya Jawa timur perlu 
dilakukan penelitian secara mendalam. Rumusan masalah penelitian adalah (1) Bagaimana 
bentuk transformasi do’a pada pertunjukan Astungkara? (2) Bagaimana Keunikan Bentuk dan 
Kandungan Nilai  Pertunjukan Astungkara KabupatenTulungagung dalam Gelar Seni Budaya 
Daerah di Taman Budaya Jawa Timur?. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pengetahuan tentang kajian Seni Budaya dan memperkenalkan adanya Pertunjukan Astungkara 
sebagai bentuk transformasi budaya pada pembukaan GSBD yang diselenggarakan oleh oleh 
UPT Taman Budaya Jawa Timur. Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif, dengan 
obyek penelitian Pertunjukan Astungkara yang ditampilkan oleh Kabupaten Tulungagung, yang 
bertempat di Pendapa Jayengrono Taman Budaya Jawa Timur, jalan Genteng Kali nomor 85 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 
menggunakan pendekatan triangulasi. Hasil penelitian yang didapat yaitu tentang pertunjukan 
Astungkara antara lain Bentuk transformasi do’a pada pertunjukan Astungkara, keunikan bentuk 
dan kandungan nilai pertunjukan Astungkara oleh Kabupaten Tulungagung. Simpulan pada 
penelitian ini adalah Pertunjukan Astungkara adalah sebuah bentuk do’a yang digarap dengan 
kemasan pertunjukan menggunakan konsep ritual, yang dilakukan oleh Kabupaten Tulungagung 
dengan bentuk pertunjukan yang berbeda dari pertunjukan Astungkara sebelumnya, terdapat 
keunikan dalam pertunjukannya yang mengandung nilai religius.  
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1. Pendahuluan  
 
 Kebudayaan adalah keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan 
milik diri manusia dengan belajar 
(Koentjaraningrat, 2009; 144). Kebudayaan 
dihasilkan dari seluruh totalitas pikiran dan 
karya manusia. Dapat diartikan bahwa seluruh 
tindakan manusia adalah suatu kebudayaan 
yang telah dilakukan dan menjadi kebiasaan 
manusia dalam kehidupannya. Dari arti sempit 
kebudayaan adalah kesenian. Dalam hal ini 
kebudayaan yang berwujud pada ide dan 
gagasan manusia untuk memunculkan suatu 
kesenian baru  yang dapat dijadikan sebagai 
sebuah transformasi budaya untuk 
menghasilkan pembaharuan secara kreatif dan 
inovatif. Tranformasi merupakan sebuah 
perubahan berupa bentuk nilai dan lain 
sebagainya.  
 Gelar Seni Budaya merupakan sebuah 
kegiatan pagelaran dan pameran produk-produk 
seni yang ada di daerah Jawa Timur. Kegiatan 
yang disebut dengan Gelar Seni Budaya Daerah 
(GSBD) ini diselenggarakan oleh  Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Taman Budaya Dinas 
Kebudayaan dan Provinsi Jawa Timur. 
Penyelenggaraan event GSBD bertempat di 
kompleks Taman Budaya Provinsi Jawa Timur 
Jalan Genteng Kali 85 Surabaya. GSBD 
diselenggarakan oleh UPT TBJT yang 
bekerjasama dengan pemerintah Kota atau 
Kabupaten di wilayah Jawa Timur. Kegiatan 
GSBD diikuti oleh berbagai Kota/ Kabupaten di 
Jawa Timur yang memiliki produk kesenian 
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yang telah berkembang cukup baik dan dikenal 
oleh masyarakat luas. 
 Produk seni budaya yang 
dipergelarkan pada kegiatan GSBD berupa 
seni pertunjukan yang meliputi seni tari, seni 
teater dan lawak, seni musik serta upacara 
adat.  
 Pada event Gelar Seni Budaya Daerah 
memberikan perubahan terhadap penyajian 
bentuk do’a pada kemasan pertunjukan. 
Pertunjukan Astungkara dilaksanakan saat  
pembukaan Gelar Seni Budaya Daerah di 
Pendapa Jayengrono menjadi salah satu ciri 
khas pada pertunjukannya.  
 Astungkara adalah do’a, ungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa (menurut 
wawancara dengan Sukatno pada tanggal 21 
Oktober 2016). Astungkara diucapkan saat 
menyampaikan harapan, keinginan dan do’a 
pribadi kepada Tuhan Yang Esa atau Sang 
Hyang. Pada sajian pertunjukan Astungkara 
dalam GSBD adalah do’a dengan menggunakan 
bahasa Jawa atau Arab dikemas dalam 
pertunjukan yang dianggap sebagai sebuah 
transformasi budaya. Astungkara diartikan 
sebagai persembahan do’a, dalam sebuah 
kepercayaan berdo’a adalah ibadah yang 
dilakukan manusia untuk berhubungan dengan 
yang tertinggi. Dalam persembahannnya 
bersifat suci dan sakral. Pada Astungkara 
terdapat  tingkah religius yang dapat diamati 
seperti nyanyian, do’a dan tarian.  
 Ketertarikan peneliti dalam membahas 
penelitian ini karena adanya transformasi 
bentuk penyajian do’a pada pertunjukan 
Astungkara. Pertunjukan Astungkara 
menggunakan konsep ritual dalam keseluruhan 
penggarapan. Ritual. Ritual adalah bagian 
tingkah religius yang aktif dan dapat diamati 
termasuk mantra, ucapan-ucapan formal, 
samadi, nyanyian, do’a pemujaan, puasa tarian, 
mencuci, membaca, memakai pakaian khusus, 
menyembelih atau melakukan korban. 
(Wahyuni, 2009;92). Dalam ritual memiliki 
makna dan nilai-nilai yang sangat bermanfaat 
dan menjadi akar tumbuh kembangnya 
kebudayaan serta menjadi ciri khas kebudayaan 
daerah setempat. 
Dalam penelitian ini akan dihasilkan 
transformasi bentuk penyajian do’a pada 
Pertunjukan Astungkara, keunikan dan 
kandungan nilai pada bentuk pertunjukan 
Astungkara Kabupaten Tulungagung. 
 
2. Kajian Teori 
2.1 Transformasi 
Pavice dalam Yanuartuti (2015; 34-35), 
transformasi budaya merupakan proses 
pemindahan budaya atau ide seniman sampai 
dapat diterima oleh penonton sebagai target. 
Metode transformasi budaya penerapan 
mengenai perubahan rupa, bentuk, sifat, dan 
sebagainya menjadi bentuk baru tanpa 
meninggalkan nilai-nilai yang ada dalam 
budaya sebelumnya.  
 
2.2Bentuk Pertunjukan   
Untuk membahas tentang rumusan 
masalah mengenai bentuk pertunjukan 
Astungkara digunakan teori tentang bentuk 
seni. Bentuk pertunjukan seni merupakan suatu 
hasil dari proses komposisi yang dilakukan oleh 
seniman sebelumnya. Proses tersebut antara 
lain dengan menggabungkan atau 
menkombinasikan elemen-elemen yang ada 
pada bentuk pertunjukan seni. Pada dasarnya 
bentuk adalah perwujudan yang paling utama, 
karena bentuk merupakan wujud ekspresi yang 
diungkapkan melalui bentuk fisik. 
 
Bentuk seni adalah hasil  ciptaan seniman yang 
merupakan wujud dari ungkapan isi pandangan 
dan tanggapannya ke dalam bentuk fisik yang 
dapat ditangkap indera terdapat hubungan 
antara pengelolaan gerak dan pengelolaan jiwa 
yang diungkapkan dalam bentuk tari atau 
terdapat hubungan antara bentuk dan isi 
(Widyastutieningrum, 2004: 61). Jadi bentuk 
seni itu tidak hanya menggarap gerak, tetapi 
juga mengungkapkan dan memperkaya 
pengalaman jiwa. Kesatuan bentuk dan isi 
adalah wujud karya seni. 
 
Dalam buku filsafat seni yang ditulis oleh Jakob 
Sumardjo, bahwa isi dan bentuk seni dapat 
dijadikan sebagai pegangan untuk menganalisis 
sejauh mana sebuah karya seni menekankan 
kedua aspek tersebut. Dalam menganalisis isi 
dan bentuk, dalam buku ini dijelaskan bahwa 
terdapat dua unsur yaitu unsur intrinsik dan 
ekstrinsik seni. Unsur intrinsik merupakan 
berbagai hal yang bersifat material sebagai 
pendukung terbentuknya kesatuan wujud karya 
seni dan struktur pertunjukan, sedangkan 
ekstrinsik adalah hal tentang isi dan bahan 
kemasan seni tersebut. Kedua unsur tersebut 
tidak dapat dipisahkan karena merupakan unsur 
penting dalam seni (2000: 115-118). Dari 
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beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
bentuk adalah suatu kesatuan yang 
berhubungan dan saling berkaitan untuk 
mendapatkan suatu wujud. Menurut (Ellfeldt 
dalam Murgiyanto, 1977:15-16) bentuk suatu 
tari adalah wujud dari rangkaian-rangkaian 
gerak atau pengaturan laku-laku.  
Bentuk penyajian menurut (Soedarsono, 
1977:42-45) adalah penyajian tari secara 
keseluruhan melibatkan elemen-elemen dalam 
komposisi tari. Elemen-elemen pendukung 
terwujudnya suatu karya seni tari meliputi: 
gerak, pola lantai, musik/iringan, tata busana, 
tata rias, tempat pertunjukkan, 
perlengkapan/property. 
Dari teori-teori tersebut maka unsur-unsur 
pendukung yang terdapat dalam pertunjukan 
Astungkara sehingga dapat dinikmati oleh 
penonton adalah sebagai berikut: 
Alur Pertunjukan 
Gerak  
Pola Lantai 
Tata Rias dan Busana 
Property 
 
2.3 Nilai-Nilai Budaya Lokal 
Nilai adalah segala sesuatu yang 
dipentingkan manusiasebagai subjek, 
menyangkut segala sesuatu yang baik atau 
buruk sebagaiabstraksi, pandangan, atau 
maksud dari berbagai pengalaman dengan 
seleksi perilaku yang ketat. Dalam kehidupan 
masyarakat nilai merupakan sesuatu untuk 
memberikan tanggapan atas perilaku, tingkah 
laku, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
aktivitas masyarakat baik secara kelompok 
maupun individu. Nilai yang muncul tersebut 
dapat bersifat positif apabila akan berakibat 
baik, namun akan bersifat negatif jika berakibat 
buruk pada obyek yang diberikan nilai 
(Sulaiman, 1992: 19). 
Nilai-nilai yang dimiliki karya seni 
merupakan bentuk dari nilai-nilai yang dihayati 
oleh seniman/seniwati dalam lingkungan sosial 
budaya masyarakat yang kemudian 
diekspresikan dalam wujud karya seni dan 
dikomunikasikan kepada penikmatnya (publik 
seni). Inti dari nilai juga merupakan suatu 
aktivitas yang secara khusus bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai tertentu. Pada dasarnya 
setiap nilai seni dari konteks manapun memiliki 
nilai yang tetap. Setiap benda seni memiliki 
aspek nilai     instrinsik-artistik yakni berapa 
bentuk-bentuk manarik atau indah. Nilai lain 
dalam karya seni adalah nilai kognitif atau 
pengetahuan. 
Menurut Koentjaraningrat salah satu 
bagian alat yang paling tinggi dan paling 
abstrak adalah nilai budaya. Sistem nilai budaya 
merupakan konsep-konsep mengenai apa yang 
mereka anggap bernilai, berharga, dan penting 
dalam hidupnya, sehingga dapat berfungsi 
sebagai suatu pedoman yang dapat memberikan 
arah dan orientasi kepada kehidupan para warga 
masyarakat.  
Dalam penelitian ini, akan diambil 
tentang teori nilai religius. Manusia sebagai 
ciptaan Tuhan secara sadar memiliki hubungan 
individu antara manusia dengan penciptanya. 
Hubungan tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara baik melalui agama maupun 
berbagai pola kepercayaan yang selalu 
dipegang teguh dan melekat dalam kehidupan 
seharian. Kebudayaan yang merupakan hasil 
dari sebuah proses kehidupan manusia secara 
garis besar terdiri dari tujuh unsur yang 
meliputi; sistem religi dan upacara keagamaan, 
sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem 
pengetahuan, bahasa, kesenian, mata 
pencaharian hidup dan sistem teknologi dan 
peralatan (Sumandiyo, 2006:263). 
Pada intinya religi adalah penyerahan 
diri kepada Tuhan dan manusia sangat 
bergantung pada Tuhan, karena Tuhanlah yang 
menciptakan alam semesta dan pelindung bagi 
manusia, bahwa manusia dengan kekuatannya 
sendiri tidak akan mampu memperoleh 
keselamatan itu, jadi manusia menyerahkan diri 
kepada-Nya (Purwadi, 2002:28-29). Kekuatan 
alam semesta itu dianggap suci, dikagumi, 
dihormati dan sekaligus ditakuti karena luar 
biasa sifatnya. Manusia percaya bahwa yang 
suci itu ada dan diluar kemampuan, kekuasaan-
Nya, sehingga manusia meminta perlindungan-
Nya dengan menjaga keseimbangan alam 
melalui berbagai upacara. Teori tentang nilai ini 
dapat digunakan sebagai landasan untuk 
mengupas nilai yang terkandung dalam 
pertunjukan Astungkara. 
 
3. Metode 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian mengenai Pertunjukan Astungkara 
merupakan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau tulisan, 
sehingga penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif.  
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3.2 Obyek dan Lokasi Penelitian 
Obyek pada penelitian ini adalah Pertunjukan 
Astungkara. Lokasi penelitian bertempat di 
Pendapa Jayengrono Taman Budaya Jawa 
Timur, Jalan Genteng Kali Nomor 85 Surabaya. 
 
3.3 Sumber Data   
Dalam penelitian ini sumber data yang 
diperoleh pelaku seni berupa orang-orang yang 
memiliki wawasan dan pengalaman terkait 
dengan topik penelitian. Narasumber pada 
penelitian ini adalah Sukatno (selaku Kepala 
UPT Taman Budaya Jawa Timur), Bimo 
(Seniman Kab. Tulungagung), Parlan (Kepala 
Bidang Promosi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kab. Trenggalek), dan Karmaji (Selaku tokoh 
dalam Pertunjukan Astungkara Kab. 
Tulungagung/ Pelaku Seni), sedangkan data 
penelitian dari media cetak berupa buku-buku 
yang telah diterbitkan secara resmi oleh 
penerbit, jurnal, serta artikel yang dimuat di 
internet. Data dari dokumentasi berupa catatan-
catatan tentang hasil peneliti, rekaman audio 
visual, foto-foto dari UPT TBJT dan hasil 
dokumentasi pribadi tentang pertunjukan 
Astungkara. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini pengumpulan data 
dari hasil observasi, wawancara, serta 
dokumentasi.  
 
3.5 Validitas Data 
 Di dalam penelitian perlu adanya 
tingkat kebenaran tentang data dari lapangan 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara 
data realita terjadi pada obyek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti 
(Sugiyono, 2012: 267).  Untuk memperoleh 
kebenaran data peneliti perlu menggunakan 
cara triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data bersifat 
penggabungan dari berbagai data dan sumber 
data yang telah ada (Sugiyono, 2008: 273). 
Pada teknik triangulasi terdapat tiga teknik 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, 
dan triangulasi waktu. 
 
3.6 Analisis Data  
 Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari haisl wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2012: 244). 
 Data yang diungkapkan sebagai bahan 
kajian dalam penelitian ini adalah Transformasi 
bentuk penyajian do’a pada Pertunjukan 
Astungkara dalam Gelar Seni Budaya Daerah. 
Fokus penelitian yang merupakan rujukan 
permasalahan untuk membatasi domain di atas 
yaitu, transformasi penyajian bentuk do’a pada 
pertunjukan Astungkara, Keunikan Bentuk dan 
kandungan nilai Pertunjukan Astungkara 
Kabupaten Tulungagung.  
 
4. Pembahasan  
4.1 Transformasi Bentuk Penyajian Do’a pada 
Pertunjukan Astungkara  
 
Menurut teori yang telah dijelaskan, 
Astungkara adalah sebuah bentuk do’a di 
kemas menjadi sajian pertunjukan yang 
merupakan wujud dari ungkapan isi 
pandangan dan tanggapannya ke dalam 
bentuk fisik yang dapat ditangkap indera 
terdapat hubungan antara pengelolaan gerak 
dan pengelolaan jiwa yang diungkapkan 
dalam bentuk tari atau terdapat hubungan 
antara bentuk dan isi. Bentuk pertunjukan 
Astungkara adalah sebuah persembahan do’a 
yang digarap tidak hanya sekedar berdo’a 
secara formal sehingga dapat dinikmati 
sebagai pertunjukan.  
Pengelolaan gerak pada Astungkara sangat 
sederhana. Pada petunjuk pelaksanaan 
Astungkara yang diberikan pihak UPT Taman 
Budaya Jawa Timur boleh diperkenankan ada 
atau tanpa konfigurasi penari. Sehingga 
penggarap Astungkara kabupaten Tulungagung 
memiliki ide untuk menggarap bentuk gerak 
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pada Astungkara. Selain bentuk gerak,  
pengelolaan jiwa pada pembaca do’a dan penari 
sangat difokuskan dalam penggarapan oleh 
pencipta. Pengelolaan gerak digarap secara 
sederhana oleh pencipta Astungkara kabupaten 
Tulungagung yaitu Bimo, namun Bimo 
berpegang dengan konsep awal pada kesakralan 
dan keagungan. Kesederhanaan pada bentuk tari 
yang diciptakan adalah gerak yang lembut , 
halus, menghantarkan suasana agung dan 
luwes.  
Astungkara memiliki sifat primer dan 
sekunder, pada sifat primer Bimo menciptakan 
sajian bentuk pertunjukan Astungkara dengan 
menggarap struktur pertunjukan. Pertunjukan 
Astungkara kabupaten Tulungagung digarap 
melalui ide gagasan yang muncul dari pencipta 
secara kreatif menuangkannya pada kemasan 
Astungkara. Bimo menggarap bentuk 
pertunjukan Astungkara mengacu dengan alur 
pada struktur pertunjukan yang memiliki daya 
tarik sehingga dapat menghasilkan penghayatan 
sewaktu menyaksikan. Penghayatan dari peraga 
digarap agar harapan do’a yang diinginkan 
dapat tersampaikan secara khusyuk dan nikmat. 
Pada struktur pertunjukan hal tersebut didukung 
oleh pendukung seni seperti pada alur 
pertunjukan, iringan Gerak, pola lantai, tata rias 
dan busana, dan properti. Adapun unsur-unsur 
pendukung pada pertunjukan Astungkara adalah 
sebagai berikut: 
Astungkara memiliki sifat primer dan 
sekunder, pada sifat primer Bimo menciptakan 
sajian bentuk pertunjukan Astungkara dengan 
menggarap struktur pertunjukan. Pertunjukan 
Astungkara kabupaten Tulungagung digarap 
melalui ide gagasan yang muncul dari pencipta 
secara kreatif menuangkannya pada kemasan 
Astungkara. Bimo menggarap bentuk 
pertunjukan Astungkara mengacu dengan alur 
pada struktur pertunjukan yang memiliki daya 
tarik sehingga dapat menghasilkan penghayatan 
sewaktu menyaksikan. Penghayatan dari peraga 
digarap agar harapan do’a yang diinginkan 
dapat tersampaikan secara khusyuk dan nikmat. 
Pada struktur pertunjukan hal tersebut didukung 
oleh pendukung seni seperti pada alur 
pertunjukan, iringan Gerak, pola lantai, tata rias 
dan busana, dan properti. Adapun unsur-unsur 
pendukung pada pertunjukan Astungkara adalah 
sebagai berikut: 
1. Adegan pertama, muncul kyai atau sesepuh 
yang menyanyikan tembang jawa berada di 
tengah-tengah dua barongan.  
2. Adegan kedua, Barongan berdiri kemudian 
beratraksi menggoda kyai atau sesepuh yang 
sedang bersemedi. Barongan dalam 
penggarapan pada Astungkara ini 
menggambarkan godaan dunia atau hawa nafsu 
yang tidak baik. Kedua barongan yang 
menggoda kyai atau sesepuh kemudian 
beratraksi seperti perang, kemudian sesepuh 
dapat mengalahkan kedua barongan tersebut, 
artinya kyai dapat mengalahkan godaan-godaan 
tersebut dengan do’a. 
3. Adegan ketiga, setelah mengalahkan 
barongan yang diibaratkan sebagai penggoda 
dunia atau hawa nafsu tidak baik di dunia, kyai 
atau sesepuh melantunkan sebait berupa 
geguritan berisi tentang sebuah nasihat yang 
diungkapkan untuk masyarakat. 
4. Adegan keempat, muncul empat penari putri 
yang dalam penggarapannya dinamakan 
sebagai serimpi karena penarinya berjumlah 
empat. Keempat penari tersebut membawa  
dupa dengan diiringi gerak yang halus dan 
lembut serta membentuk pola lantai persegi 
yang di tengah-tengah penari terdapat kyai atau 
sesepuh. 
5.  Adegan kelima, Ditengah-tengah keempat 
penari kyai atau sesepuh berdo’a dengan 
kalimat do’a berbahasa jawa yang pada 
pertunjukan ini disebut dengan Astungkara. 
Duh Gusti Kang Maha welas Asih 
Kalilanana titah padhuka 
Ngaturaken sembah sarta syukur  
Wonten sahandaphing pepadha padhuka 
inggih, awit saking nugraha  
Ingkang tansah keparengaken dhumateng Sang 
Hyang Ning para titah  
Duh Gusti ing dhalu menika  
Brayat ageng Tulungagung arsa nggiyaraken  
Kesenian Tradisional kanthi irah-irahan  
Gumebyaring Lawadhan  
Duh Gusti Kang Maha Wicaksana  
Mugiya paring pitedhah pangayoman  
sahingga purwa madya wasana saget 
lumampah kanthi rancak 
Dene sapurnaning pagelaran  
Handayanana para paraga, para pangarsa, lan 
brayat ageng Tulungagung  
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Saget pinanggih ayem, tentrem, mulya lan 
tinata 
Rahayu...... Rahayu.......  
4.2 Nilai Yang Terkandung Dalam Pertunjukan 
Astungkara 
Berdasarkan teori Koentjaraningrat, 
peneliti mengamabil salah satu nilai yang 
terkandung dalam pertunjukan Astungkara. 
Nilai religius yang terkandung dalam 
pertunjukan Astungkara kabupaten 
Tulungagung nampak pada bentuk 
pertunjukannya antara lain pada gerak, bahasa 
yang digunakan dalam Astungkara, pola lantai, 
dan property. 
 
Gerak 
Gerak memohon/ menyembah ini memiliki 
nilai kandungan religius karena gerak ini 
ditujukan Kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Gerak Berdoa 
Gerak berdo’a ini memiliki nilai religiu, 
karena pada gerak ini sangat nampak 
menyimbolkan seseorang sedang berdo’a 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Bahasa 
Duh Gusti Kang Maha Welas Asih, 
Kalilanana titah padhuka, ngaturaken sembah 
sarta syukur, wonten sahadaphing pepadha 
padhuka inggi, awit saking nugraha, ingkang 
tansah keparengaken dhumateng Sang Hyang 
Ning para titah. 
Memiliki nilai religius karena pada kalimatnya 
ditujukan kepada Tuhan Yang Esa, untuk 
mengucap syukur dan memohon iizin 
pelaksanaan pertunjukan. 
Pola Lantai 
Pola lantai yang mengandung nilai 
religius terdapat pada pengolahan pola lantai 
yang menggunakan konsep “empat kiblat lima 
pancer”, di mana konsep tersebut 
diimplementasikan pada pertunjukan 
Astungkara kabupaten Tulungagung dengan 
pembagian tempat sesuai konsep yang diambil 
pencipta yaitu “empat kiblat lima pancer”, 
ditata dengan tokoh kyai atau sesepuh berada di 
tengah sebagai pancer atau pengikat dan empat 
penari membentuk persegi. Kiblat yang dilintasi 
penari adalah barat, timur, selatan, dan utara, 
hal ini menunjukkan berbagai arah kiblat 
namun tetap ada salah satu pengikat atau 
pancernya. 
Property yang digunakan penari dalam 
pertunjukan Astungkara kabupaten 
Tulungagung adalah bokor yang diisi dengan 
dupa dan bunga. Hal ini menunjukkan nilai 
religius terdapat pada dupa yang dibawa 
sebagai simbol untuk menambah konsentrasi 
para peraga dan penonton, serta agar kesan 
agung dan sakral nampak terlihat. Dupa 
berkaitan erat dengan hal yang bersifat suci atau 
sakral dan biasa digunakan dalam berbagai hal 
misalnya beribadah, sehingga digunakan dalam 
membangun suasana dan memberikan 
keindahan pada pertunjukannya.  Selain itu juga 
pada bunga yang berada di dalam bokor, 
memberikan simbol sebagai suatu pengharapan. 
Yang dimaksudkan pengharapan ini adalah agar 
harapan atau keinginan manusia dapat 
tersampaikan dan terkabulkan oleh Tuhan. 
 
5. Simpulan  
Bentuk transformasi do’a dalam sebuah 
pertunjukan Astungkara terlihat pada kemasan 
pertunjukan yang digarap seniman dengan 
menggunakan konsep ritual. Dalam 
pertunjukannya di tata dengan alur pertunjukan 
dengan konsep urutan setiap cerita yang 
menghasilkan suasana agung dan sakral. 
Konsep tersebut di dukung dengan gerak, 
bahasa dalam penyampaian Astungkara, pola 
lantai yang di tata memiliki makna serta 
property yang digunakan penari. Beberapa 
pendukung yang dihadirkan dalam pertunjukan 
Astungkara memiliki kandungan nilai yang 
dapat ditangkap secara verbal. Bentuk 
pertunjukan Astungkara digarap dengan alur 
cerita yang telah dijelaskan di atas dapat 
membangun emosi penonton  sehingga 
dihasilkan penghayatan, di mana penonton 
dalam suasana agung dan sakral juga ikut 
merasakan sedang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa.  
Keunikan bentuk Pertunjukan Astungkara 
kabupaten Tulungagung terdapat pada 
penggarapan alur cerita dengan beberapa urutan 
cerita sesuai konsep yang menghasilkan kesan 
penonton ikut terhanyut dalam konsep 
pertunjukan Astungkara. Penonton ikut 
merasakan dan diposisikan dalam keadaan 
berdo’a dengan melihat pertunjukan tersebut.  
Kandungan nilai yang disampaikan 
seniman kepada penonton terdapat pada 
penggarapan  gerak yang cenderung lembut dan 
halus memiliki makna dalam setiap gerak, 
bahasa yang digunakan dalam menyampaikan 
Astungkara, pola lantai yang digunakan 
menyampaikan pesan agung pada penonton 
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dengan menggunakan konsep “empat kiblat, 
lima pancer”, serta property berupa bokor yang 
diiisi dengan bunga dan dupa.  
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